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ABSTRACT:

The purpose of this researchis to find out the risk management of zakat distribution
carried out by laznas Daarut Tauhiid Peduli Malang can increase the utilization of zakat.The
method used in this research is an explanatory qualitative approach. The choice of the main
focus in this research was based on the fact that the most impactful risk is the risk of
misdirection (distribution) or inefficiency, so it will potentially decrease the reputation and
frust of muzakki fowards amil zakat institutions. The results of this research there are three
points that are considered capable to influence the distribution of zakat such as dishonesty
of prospective beneficiaries, inconsistent mustahik in giving reports, and the behavior of
mustahik is not good. During the implementation, Daarut Tauhiid Peduli Malang can manage
distribution risk so that it can increase the utilization of zakat.

Keywords: zakat, risk management, risk of zakat distribution, increased utilization of zakat,
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. PENDAHULUAN bahwa identifikasi risiko dalam

Zakat memiliki potensi yang sangat
besar untuk menunjang kesejahteraan
masyarakat, maka pendayagunaan
zakat selain untuk kebutuhan konsumtfif
jangka pendek dapat dialihkan menjadi
zakat produktif yang bermanfaat unfuk
jangka panjang. Dalam UU nomor 23
tahun 2011 fentang pengelolaan zakat,
mendayagunakan dana zakat secara
produktif bertujuan agar manfaat dana
zakat bisa dirasakan dalam jangka
panjang dan juga diharapkan suatu saat
hasil zakat produktif dapat merubah
muzakki.

kondisi  mustahik  menjadi

Berdasarkan pertemuan perdana
International Working Group on Zakat

Core Principle  (IWGLZCP), disepakati

pengelolaan zakat merupakan hal yang
sangat penting karena akan
mempengaruhi  kualitas  pengelolaan
zakat. Ada empat risiko yang sudah
teridentifikasi  yaitu risiko reputasi dan
kehilaongan muzakki, risiko pendistribusian ,
risiko operasional, serta risiko fransfer antar
negara.

Menurut Bank Indonesia (2016:130)
risiko yang paling berdampak adalah
risiko kegagalan pengelolaan dalam arti
salah sasaran  (pendistribusian) ataupun
fidak efisien sehingga berpotensi pada
tfurunnya reputasi dan  kepercayaan
muzakki ferhadap lembaga amil zakat.
Risiko salah sasaran (pendistribusian) bisa

disebabkan oleh kurangnya data para

! Jurnal ini merupakan bagian dari skripsi dari Ismiyatun Nafi’ah, NIM: 041511433125, yang

diuji pada tanggal 22 Juli 2019.
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mustahik yang tergolong dalam delapan

ashnaf, bisa juga karena kurang
pahamnya lembaga amil zakat mengenai
kriteriac.  masing-masing dari  delapan
ashnaf dan bisa juga disebabkan karena
amil zakat yang bertugas tidak amanah,
akibatnya pendistriousian dana zakat
fidak merata dan akan ada pihak-pihak
yang terdholimi.

Dalam konteks ini, lembaga amil

zakat harus dapat mengurangi risiko
pendistribusian  seperti  posisi  keuangan
yang kurang sehat dan  misalokasi

kegiatan pendayagunaan. Manajemen
risiko menjadi suatu keharusan bagi setiap
perusahaan (Darmawi, 2008). Manajemen
risiko merupakan bagian utama dari
setiap  manajemen  strategis  suatu
lembaga atau organisasi. Daarut tauhiid
Peduli merupakan lembaga amil zakat
nasional yang pada tanggal 7 September
2018 meraih Penghargaan Baznas Award
2018 dengan kategori laznas dengan
dikutip  dari
2018).

Sebuah prestasi ini mampu memberikan

pendistribusian  ZIS terbaik”

republika.co.id (28 Desember

gambaran  manajemen  risiko

yang
dilakukan oleh laznas DT Peduli terutama
dalam  risiko  pendistribusian dana
zakatnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka
masalah  dalom

rumusan penelitian

adaloh  bagaimana manajemen  risiko

pendistribusian zakat pada lembaga amil

zakat nasional Daarut Tauhid Peduli
Malang dapat meningkatkan
pendayagunaan zakate Adapun

Penelitian ini berfujuan untuk mengetahui

1996

manajemen risiko pendistribusian  zakat
pada lembaga amil zakat nasional Daarut
tauhid Peduli
meningkatkan pendayagunaan zakat.
Il LANDASAN TEORI

Arthur

Malang dapat

Menurut Wilioms dan

Richard, M.H, risiko adalah suatu variasi
dan hasil-hasil yang dapat terjadi selama
periode tertentu. Menurut A. Abas Salim,
risiko adalah ketidak tentuan (uncertainty)
yang mungkin  melahirkan  peristiwa
kerugian. Menurut Soekarto, risiko adalah
atas suatu

ketidakpastian terjadinya

peristiwa. Ketidak pastian merupakan

sunnatullah yang dihadapi manusia

@ U Aoy EAT 23 we Ll (e blue AT o
= . = /

- z 7 S e 8 7 E3d - - I ed

Ly T Cowsems DL s (5505 Ly b3V

- P @14

= - £, £ - o
> e AT O] Cosel 23 L L ()5

'indahu

innalldha ilmus-sa'‘ah, wa
yunazzilul-gais, wa ya'lamu ma fil-ar-ham,
wa ma tadr nafsum mazd taksibu gada,
wa ma tadr nafsum bi‘ayyi ardin tamut,
innalldha ‘alimun khabir

Arfinya Sesungguhnya Allah, hanya

pada sisi-Nya  sgjalah pengetahuan

tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang

menurunkan hujan, dan mengetahui apa

yang ada dalam rahim. dan fiada
seorangpun yang dapat mengetahui
(dengan  pasti) apa yang  akan
diusahakannya besok. dan fiada

seorangpun yang dapat mengetahui di
bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya
lagi  Maha
Mengenal. (QS. Lugman (31):34)

Manajemen risiko menurut Herman

Allach  Maha mengetahui

Darmawi (2016:19) adalah suatu usaha
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untfuk mengetahui, menganalisis, serta
mengendalikan  risiko  dalam  setiap
kegiatan perusahaan dengan tfujuan

untuk memperoleh efekftifitas dan efisiensi
yang lebih tinggi. Dalam buku Islamic Risk
(2013)

proses manajemen risiko adalah sistem

Management for Islamic Bank

yang komprehensif yang mencakup
menciptakan lingkungan manajemen
risiko yang tepat, menjaga efisien

pengukuran risiko, mitigasi, dan proses
monitoring, dan menetapkan pengaturan
pengendalian internal yang memadai.
Penilaian  risiko  menggunakan
model ISO dibentuk berdasarkan frekuensi
kejadian yang mungkin terjadi (likelihood)
dan dampak yang mungkin tferjadi
(impact). Klasifikasi penilaian risiko dengan

melakukan penghitungan risiko dengan

cara  mengalikan  potensi  kejadian
(likelihood) dengan besarnya dampak
yang mungkin terjadi (impact), untuk
mempermudah melakukan

pengklasifikasian dari ragam risiko dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 1.
Klasifikasi Penilaian Risiko ISO 9001:2015

Level of Risk
Minimum-
Maximum Keterangan
1-5 Sangat rendah
(SR)
610 Rendah (R)
H-15 Sedang (S
16-20
21-25

Sumber: Badan POM RI (2017)

1997

Risiko pendistribusian zakat

menurut  Dyarini  dalam  jurnal  yang
berjudul manajemen risiko pengelolaan
zakat (2017) adalah ketika terjadi tidak
tepat sasaran dan fingkat keefisienan dan
tingkat keefektivitasan penyaluran yang
kurang. Risiko kurang tepat sasaran bisa
disebabkan oleh kurangnya data para
mustahik yang tergolong dalam delapan
ashnaf, risiko

sedangkan tingkat

keefisienan dan fingkat keefektivitasan

penyaluran yang kurang berkaitan
dengan fungsi dana yang disalurkan atau
dapat dikatakan dengan risiko

pendayagunaan dana zakat yang kurang
tepat.
zakat

Pendayagunaan dana

diarahkan pada tujuan pemberdayaan

melalui berbagai program yang
berdampak positif bagi  masyarakat
khususnya umat Islam yang kurang

beruntung. Menurut Rosyidi dan Widiastuti
dalom jurnalnya yang berjudul model
pendayagunaan zakat produktif oleh
lembaga zakat dalam meningkatkan
pendapatan mustahik (2015:96) hasil dari
pemberdayaan adalah masyarakat
penerima dana bantuan zakat produkfif
tersebut telah meningkat pendapatannya
(hasil

dari pengelolaan usaha), lancar

dalam pembayaran angsuran, dan
kesanggupan dalam berinfag/shodagah.
il METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode penelitian studi

Menurut Umar (1999:36)

yaitu kasus

eksplanatori.
penelitian eksplanatori adalah penelitian
yang untuk

bertujuan menganalisis


http://en.wikipedia.org/wiki/Umar
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hubungan-hubungan antara satu variabel
dengan variabel lainnya atau bagaimana
suatu variabel mempengaruhi  variabel
lainnya. Dengan metode penelitian studi
ini

kasus eksplanatori maka penelitian

bertujuan untuk menganalisis secara

mendalom tfentang manajemen risiko

pendistribusian zakat Daarut Tauhiid Peduli

Malang Malang dapat meningkatkan

pendayagunaan zakat. Penelitian ini

menggunakan unit analisis data yang
terdiri dari:

1. Identfifikasi risiko pendistribusian zakat
lembaga amil zakat nasional Daarut
Tauhiid Peduli Malang

2. pengukuran risiko pendistribusian zakat
lembaga amil zakat nasional Daarut
Tauhiid Peduli Malang

risiko

3. pengendalian pendistribusian

zakat lembaga amil zakat nasional
Daarut Tauhiid Peduli Malang
4. pemantauan  risiko  pendistribusian

zakat lembaga amil zakat nasional
Daarut Tauhiid Peduli Malang.

Keempat wunit di atas, akan
dijadikan sebagai bahan untuk menjawab
dari rumusan masalah, yaitu “Bagaimana
Manajemen Risiko Pendistribusian zakat
Daarut  Tauhiid Peduli Malang dapat
meningkatkan pendayagunaan zakat?2”
Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini akan

melakukan wawancara dengan kepala
kantor cabang Malang dan pegawai
yang
pendistribusian dana zakat dengan garis
:1)

risiko pendistribusian  yang

berkaitan  langsung  dengan

besar bahasannya adalah proses

manajemen

1998

dilakukan lembaga amil zakat Daarut
Tauhiid Peduli Malang mulai dari analisis
risiko hingga pengambilan keputusannya,

2) penjelasan mengenai standar indikator

mustahik, efekfifitas dan efisiensi
pendistribusian  dana, batas  waktu
pendistribusian, dan  lainnya  yang

diterapkan dalam pengelolaan zakat

laznas DT Peduli Malang. Serta dengan

melakukan  pengambilan  data  dari

lembaga dalam bentuk laporan tahunan,

prosedur pelaksanaan pendistribusian,

profi lembaga, dan lain-lain  yang

diperoleh dari laznas DT Peduli Malang.
Teknik Validasi Data

Penelitian ini menggunakan

triangulasi sumber yaitu membandingkan

dan mengecek balik derajat

kepercayaan suatu informasi  yang

diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam kualitafif
1987:331).

dapat dilakukan dengan cara:

penelitian

(Patton Triangulasi  sumber

1. Membandingkan  hasil  wawancara

kepala cabang DT Peduli Malang
dengan hasil wawancara pegawai

pendistribusian DT Peduli Malang

2. Membandingkan  hasil  wawancara
kepala cabang dan pegawai
pendistribusian DT Peduli Malang

dengan isi dokumen yang berkaitan
Teknik Analisi Data
ini,

Dalam  penelitian penelifi

menggunakan metode analisis data
menurut Miles dan

Sugiono, 2012)

Huberman (dalam
mengemukakan bahwa

aktivitas dalam analisis data kualitatif

dilakukan secara interaktif dan
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berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
Aktivitas dalam analisis data yaitu :
1. Reduksi data

Mereduksi data berarti
merangkum, memilah hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting,
mecari fema dan polanya, dengan
demikian data yang telah di reduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas
dan  mempermudah  peneliti  unfuk
mengumpulkan data selanjutnya, dan
mencari bila diperlukan. Reduksi data
dapat dibantu dengan  peralatan
elektronik seperti computer mini, dengan
memberikan kode pada aspek-aspek
tertentu (Sugiono, 2012).
2. Penyaqjian data

Langkah selanjutnya dalam analisis
data kualitatif setelah mereduksi data
adalah penyajian data, dalam penelitian
kualitatif penyajian data bisa dilakukan
dalaom bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori dan sejenisnyaq,
dalam hal ini Miles dan Huberman (dalam
Sugiono,2012) menyatakan yang paling
sering digunakan unfuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan

teks yang bersifat naratif, dengan

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

menyajikan data maka akan
memudahkan untfuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan  kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah
di pahami tersebut (Miles dan Huberman,
dalam Sugiono,2012).
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Verifikasi dilakukan karena
kesimpulan awal yang dikemukakan
masih  bersifat  sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukfi
yang kuat yang mendukung pada
pengumpulan dafta berikutnya, tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukfi-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel, dalam
penelitian ini yaitu pada awal penelifi
mengadakan penelitian  di laznas DT
Peduli Malang dengan bertambahnya
data hingga mendapatan kesimpulan
sementara  melalui  verifikasi  dilakukan
secara terus menerus dengan melihat
bukfi valid yang ada, maka akan
diperoleh  kesimpulan yang bersifat

menyeluruh.

Tabel 2.

Konsep Risiko

No Domain Sub-Domain Kesimpulan/Penjelasan

1. Konsep Risiko Definisi konsep risiko pendistribusian zakat adalah
Pendistribusian kegagalan laz dalam menyalurkan dana
Zakat zakat ke delapan ashnaf yang disebabkan
karena ketidak sesuaian informasi yang
diperoleh dari calon penerima manfaat
dengan kondisi lapangan dan juga

1999
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disebabkan oleh sistem.

Sumber Risiko

Internal: Risiko yang berasal dari lembaga,
misalnya kegagalan dalam memverifikasi
data. Eksternal: Risiko yang berasal diluar
lembaga, seperti oleh ketidakjujuran calon
penerima manfaat, tidak konsistennya
mustahik dalam memberikan laporan,
perilaku mustahik yang kurang baik.

|dentifikasi Risiko

Pendistribusian
Zakat

Penyebab risiko

Identifikasi risiko Daarut Tauhid Peduli cabang
Malang terdiri atas: risiko pendistriobusian yang
disebabkan oleh ketidakjujuran calon
penerima manfaat, tidak konsistennya
mustahik dalam memberikan laporan,
perilaku mustahik yang kurang baik.

Penilaian Risiko
Pendistribusian

Ketidakjujuran
calon penerima

Risiko ini minim fterjadinya sehingga penilaian
yang dilakukan menujukkan frekuensi 1 yang

Zakat manfaat berarti hampir tidak pernah terjadi tetapi
memliki dampak yang tinggi sehingga
mendapatkan nilai 4, sehingga menghasilkan
score akhir 4 (sangat rendah).

Tidak Penilaian yang dilakukan menunjukkan
konsistennya frekuensi 1 yang berarti hampir tfidak pernah
mustahik dalam | terjadi dan dampak 2 yang berarti
memberikan mempunyai dampak rendah, sehingga
laporan menghasilkan score 2 (sangat rendah).

Perilaku mustahik
yang kurang
baik

Penilaian yang dilakukan menunjukkan
frekuensi 1 yang berarti hampir tidak pernah
terjadi dan dampak 2 yang berarti
mempunyai dampak rendah, sehingga
menghasilkan score 2 (sangat rendah).

Pengendalian
atau

Ketidakjujuran
calon penerima

Memperkuat prosedur penyeleksian calon
penerima manfaat,

Penanganan manfaat survei berulang kali kepada calon penerima
Risiko manfaat (meng cross cek dokumen dengan
Pendistribusian lapangan)
Zakat
Tidak Silaturrahmi langsung untuk mengontrol
konsistennya perkembangan usaha mustahik, kontrol via
mustahik dalam | telfon
memberikan
laporan

Perilaku mustahik
yang kurang
baik

Memandirikan atau menghentikan bantuan
beasiswa.

Rencana kedepan akan melakukan
pendekatan kepada mustahik untuk
mengetahui alasan perilaku kurang baik
tersebut, dan membuat program untuk
penunjang.

Pemantauan Ketidakjujuran Risiko dapat di cegah, tidak ada satupun
Risiko calon penerima | yang lolos dalam seleksi penerimaan
Pendistribusian manfaat bantuan.
Zakat
Tidak Laporan sudah mulai tertata, meskipun
konsistennya penerima manfaat memberikan laporannya

mustahik dalam
memberikan

dua atau tiga bulan sekali tetapi lembaga
masih bisa mengontrol

2000
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laporan

Perilaku mustahik
yang kurang

Risiko ini dihilangkan, karena penerima
manfaat beasiswanya dihentikan.

baik Untuk mencegah agar risiko ini tidak terjadi
lagi adalah tergantung individu atau didikan
orang tfua dan lingkungan sekitar, lembaga
belum ada program khusus untuk menangani
ini.

6. Pendayagunaan | Konsep Pemanfaatan dana zakat yang dapat

pendayagunaan | memberdayakan sehingga dapat

zakat berdampak baik secara berkelanjutan

Hubungan Jika risiko dapat diminimalisir maka akan

antara risiko
pendistribusian
zakat dengan

dapat menarik donatur untuk
mengamanahkan dananya kemudian
program-program pendayagunaan akan di

cabang Malang

pendayagunaan | dukung dari dana tersebut

zakat

Pendayagunaan | Pendayagunaan dilaznas DT Peduli cabang
di DT Peduli Malang masih dikatakan sebagai

pendayagunaan yang belum ideal. Karena
laznas DT Peduli cabang Malang belum bisa
memberikan output dari peralihan mustahik
ke muzakki, hanya saja mengantarkan
mereka agar bisa menjadi muzakki.

Zakat dikatakan
zakat yang
berdayaguna

Ketika dana zakat bisa memberikan output
yang terlihat, yang bisa bermanfaat bagi
orang lain dan ketika mustahik sudah
sepenuhya menjadi muzakki tanpa bantuan
dari lembaga amil.

Sumber: Olah data peneliti
Berdasarkan hasil analisis penelitian
tersebut, dapat ditarik beberapa pokok

pembahasan dalam penelitian

yang
dilakukan, diantaranya:
1. Konsep Risiko Pendistribusian Zakat
Pendistribusian zakat merupakan
penyaluran zakat kepada orang yang
berhak menerima zokat (mustahik) baik
secara konsumtif ataupun produktif, hal ini
menjadi salah satu yang sangat penting
bagi lembaga amil zakat khusunya laznas
DT Peduli agar dana zakat dapat
disalurkan kepada orang yang tepat.
Risiko pendistribusian zakat terjadi karena
kesalahan pendistribusian dana zakat
unfuk orang yang ftidak berhak yang
disebabkan ketidak

oleh sesuaian

informasi  yang diperoleh dari calon

penerima manfaat  dengan  kondisi

lapangan dan juga disebabkan oleh
sistem.

Konsep risiko pendistribusian zakat
yang di angkat oleh laznas DT Peduli
selaras risiko

dengan konsep

pendistribusian  zakat  menurut  Dyarini
dalam jurnal yang berjudul managjemen
risiko pengelolaan zakat (2017) adalah
ketika terjadi fidok tepat sasaran dan
tingkat keefisienan dan tingkat
keefektivitasan penyaluran yang kurang.
Juga selaras dengan teori pendistribusian
zakat yang terdapat dalam buku terbitan
bank yang

pengelolaan zakat yang efektif bahwa

Indonesia berjudul

2001
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lembaga amil zakat harus dapat

mengurangi risiko pendistribusian seperti
posisi keuangan yang kurang sehat dan
misalokasi  kegiatan

zakat (Bl, 2016:142) . Untuk meminimalisir

pendayagunaan

kesalahan distribusi lembaga amil zakat

yang
komprehensif terhadap calon penerima

harus  mempunyai  penilaian

manfaat. Dalam QS At-Taubah ayat 60
menjelaskan bahwa pendistribusian dana
sudah ketenfuan  unfuk

zakat ada

penerimanya. Allah berfirman:

Gle fenally oS0il0Ty Taall CBa ) e

A o 35 035 ST 55 540005 aalsdly

£ z - /E -~ 22

aetms Ay A T Laay s LA ol
innamas-sadaqatu li-fugara’i wal-
masakini wal-'amilina ‘alaiha wal-

mu allafati qulubuhum wa fir-rigabi wal-

garimina wa fi sabilillahi  wabnis-sabll,
faridatam minallah, wallahu ‘alimun hakim
Artinya : Sesungguhnya zakatf-zakat ity,
hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat,
Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, unfuk
budak,

yang berhutang, untuk jalan Allah dan

(memerdekakan) orang-orang

untuk mereka yang sedang dalam

perjalanan, sebagai suatu ketetapan
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. At-
Taubah:60)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa
pendistribusian dana zakat sudah di
tetapkan untuk siapa penerimanya, dana
zakat hanya boleh di salurkan kepada
delapan ashnaf. Lembaga amil zakat DT

Peduli telah mempunyai prosedur yang

2002

cukup baik untuk penerimaan atau

penolakan pengajuan banfuan agar

dana zakat tidak tersalurkan kepada yang

tidak memiliki hak menerima zakat.

2. Penyebab Risiko Pendistribusian Zakat
Berdasarkan teori identifikasi risiko

dalam buku Islamic Risk Management for

(2013)

proses manajemen risiko meliputi tahapan

Islamic  Bank disebutkan bahwa
identifikasi risikko yang dapat dilakukan
dengan cara mengidentifikasi sumber-
sumber risiko dari lingkungan dan meneliti
yang barangkali bisa muncul dari setiap
sumber tersebut, mewawancarai manajer
anggap
penting bagi organisasi. Proses tersebut

mengenai risiko-risiko yang di
juga dilaksanakan oleh laznas DT Peduli,
staff program aftau pendistribusian selalu
melakukan diskusi dengan kepala cabang
DT Peduli Malang mengenai risiko-risiko
pendistribusian zakat.

Berdasarkan hasil penelitian laznas
DT Peduli cabang Malang terdapat tfiga
peristiwa yang dapat mempengaruhi

pendistribusian  zakat, antara lain:
pertama ketidakjujuran calon penerima
manfaat merupakan suatu sikap
seseorang yang biasanya diungkapkan
dengan ucapan atau perbuatan fidak
sesuai dengan kenyataan, misalnya yang
pernah terjadi pada laznas DT Peduli
calon penerima manfaat mengajukan
bantuan dengan mengurangi data atau
memanipulasi data agar bantuannya bisa
dicairkan. Allah berfirman dalam QS An-
Nahl ayat 105:

O b 3l B el ol ¥ oall T W

Y0
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Innama yaftaril-kaziballazina 1a yu minuna
bi‘ayatillah, wa uld’ika humul-kazibun
Artinya: “Sesungguhnya yang mengada-
adakan kebohongan, hanyalah orang-
orang yang fidak beriman kepada ayat-
ayat Allah, dan mereka itulah orang-
orang pendusta”(Q.S An-Nahl(16)105)
Dalam ayat tersebut menjelaskan
bahwa yang membuat kebohongan atau
ketidakjujuran  hanyalah  orang-orang
yang fidak beriman kepada ayat Allah
dan termasuk golongan  pendusta.
Kedua tidak konsistennya mustahik
dalom memberikan laporan merupakan
sikap mustahik yang tidak melaporkan
perkembangan kondisi usahanya pada
telah ditentukan.

waktu  yang Ketiga

perilaku  mustahik yang kurang baik
merupakan findakan atau aktivitas dari
manfaat

penerima yang melakukan

periloku  kurang pantas saat  situasi
tertentu.
3. Hasil

Zakat

Penilaian Risiko Pendistribusian

Penilaian risiko merupakan proses
menggali informasi lebih dalam terhadap
risiko yang telah diidentifikasi. Penilaian
dibutuhkan

mengendalikan

risiko untuk dapat
kemungkinan-
kemungkinan yang dapat mengancam
tercapainya tujuan (Arifin, 2009:272).

risiko

Berdasarkan identifikasi

pendistribusian zakat laznas DT Peduli,
diperoleh hasil bahwa ketiga peristiwa
atau kejadian yang dianggap mampu
zakat

mempengaruhi  pendistribusian

memiliki kategori tingkat yang sangat

rendah. Selanjutnya, diklasifikasikan setfiap

2003

peristiwa berdasarkan  score  akhir
kemudian dapat diambil kesimpulan
terkait risiko mana yang harus
diprioritaskan. Sedangkan untuk
memperoleh score akhir sendiri  harus

dilakukan analisis terkait dampak dan
frekuensi kejadian. Hal itu dilakukan, agar
dalam  melakukan  identifikasi  risiko
pendistribusian zakat tidak ada hal yang
terlewatkan dan menyebabkan dampak
yang buruk. Nilai risiko pendistribusian

zakat disebabkan oleh

yang
ketidakjujuran calon penerima manfaat
memperoleh nilai frekuensi 1 yang berarti
risiko ini hampir tidak pernah terjadi tetapi
yang tinggi
memperoleh nilai dampak 4, sehingga

dampak sehingga
score yang didapat adalah 4. Kemudian
untuk risiko
disebabkan

pendistribusian
tidak

yang
oleh konsistennya
mustahik  dalom memberikan Ilaporan
memperoleh nilai frekuensi 1 yang berarti
hampir tidak pernah terjadi dan dampak
yang rendah sehingga memperoleh nilai
dampak 2 sehingga score yang didapat
adalah 2. Untuk risiko pendistribusian zakat
yang disebabkan oleh perilkau mustahik
yang kurang baik juga memperoleh nilai
frekuensi 1 yang berarti hampir fidak
pernah terjadi dan dampak yang rendah
sehingga memperoleh nilai dampak 2
sehingga score yang didapat adalah 2.
Nilai dampak terbesar berada
pada

disebabkan

risiko pendistribusian zakat yang
oleh kefidakjujuran calon
penerima manfaat. Sedangkan untuk
frekuensi ketiga risiko memperoleh nilai 1

yang berarti hampir tidak pernah terjadi.
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Secara ringkas, risiko-risiko pendistribusian
dana zakat yang dimiliki laznas DT Peduli

cabang Malang berada pada skala 2

sampai 4 dengan klasifikasi  sangat
rendah.
4. Pengendalian Risiko Pendistribusian
Zakat
Menurut buku Islamic Risk
Management for Islamic Bank (2013)
implementasi penanganan atau

pengendalian risiko terdiri atas menahan
risiko, menghindari risiko, mencegah risiko,
mengontrol risiko, dan mengalihkan risiko.
Pengendalian risiko yang dilakukan oleh
Laznas DT Peduli memilih untuk melakukan
dari

mitigasi yang terdiri pencegahan

risiko dan menghindari risiko.

Pengendalian risiko dilakukan dengan

mencari fahu penyebab dari masing-

masing risiko  kemudian = melakukan
penyelesaian.

Risiko pendistribusian zakat yang
disebabkan oleh ketidakjujuran calon
penerima manfaat dapat di kendalikan
dengan

memperkuat prosedur

penyeleksian  melalui  survei  secara

berulang kali dan meng cross cek
dokumen dengan kondisi lapangan calon
penerima manfaat, laznas DT Peduli juga
mempunyai prosedur pelaksanaan
program untuk layanan program yang
didalamnya memuat alur proses layanan
dan kriteria proses layanan. Kemudian
untuk risiko pendistribusion zakat yang
disebabkan oleh tidak konsisten mustahik
dalom  memberikan

dikendalikan

laporan  dapat

dengan melakukan

silaturrahmi  baik langsung maupun  via

2004

telfon untuk mengontrol perkembangan
usaha mustahik. Dalam Al-Qur'an Surat Ar-
Rum ayat 38, Allah berfirman:
Gall 3l Qi Gl Gosiaally A il 5 i
YA Gl Sl 5T A3 5 (s
Fa ati zal-qurba haqqahu wal-miskina
wabnas-sabil,  zalika  khairul  lillazina
yuriduna waj-hallahi wa  uld’ika humul-
muflihun
Artinya:"Maka berikanlah kepada kerabat
yang terdekat akan haknya, demikian
(pula) kepada fakir miskin dan orang-
orang yang dalam perjalanan. Itulah yang
lebih baik bagi orang-orang yang mencari
keridhaan Allah; dan mereka itulah orang-
orang berunfung” (Q.S Ar-Rum(38)30)
Dalam Ayat tersebut menjelaskan
untuk memberikan hak kepada kerabat
baik dengan sedekah atau zakat dengan
makna lain juga melakukan silaturrahmi.
Dengan silaturrahmi untuk melihat kondisi

usaha mustahik, maka usaha mustahik

bisa terkontrol dan mustahik bisa
merasakan manfaat dari dana zakat.
Kemudian untuk risiko

pendistribusian zakat yang disebabkan
oleh perilaku mustahik yang kurang baik
adalah dengan cara menghilangkan risiko
yaitu  menghentikan  bantuan  untuk
mustahik. Untuk rencana kedepan laznas
DT Peduli akan melakukan pendekatan
kepada mustahik aftau pihak yang
bersangkutan agar dapat mengetahui
alasan atau masalah mustahik, tfentunya
dibarengi dengan penambahan SDM
juga agar dapat membantu menangani
lain

masalah-masalah yang mungkin

terjadi.
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Dalam Islam upaya pengendalian
tercermin dalam QS Al-Hasyr ayat 18,
Allah berfirman:

&) AT 5 T el i ol laly A 1T T e call L
VA &slard Gy Bl
Ya amanuttaqullaha

waltanzur nafsum ma qgaddamat ligad,

ayyuhallazina
wattaqullah, innalldha khabirum bima
ta'malun
Artinya: “"Hai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan” (Q.S Al-Hasyr
(59):18)
Potongan diatas

ayat dapat

menjelaskan bahwa  langkah

yang
diambil laznas DT Peduli merupakan salah

satu hal yang diperbolehkan dalam Islam.

5. Hasil Pengendalian Risiko
Pendistribusian Zakat

Menurut buku Islamic Risk

Management for Islamic Bank (2013)

pemantauan merupakan evaluasi dari
kerja proses penanganan risiko yang telah
dilakukan dan digunakan sebagai dasar
dalam penyusunan strategi penanganan
risiko yang lebih baik dikemudian hari.
Untuk hasil pengendalian risiko  yang
disebabkan oleh ketidakjujuran calon
penerima manfaat yaitu risiko dapat di
cegah, fidok ada

sehingga safupun

pengajuan yang lolos dalam seleksi

penerimaan bantuan. Kemudian hasil
pengendalian risiko pendistribusian zakat

yang disebabkan oleh tidak konsistennya

2005

mustahik dalam memberikan
sudah

meskipun penerima manfaat memberikan

laporan

yaitu  laporan mulai  fertatq,
laporannya dua atau figa bulan sekali
tetapi lembaga masih bisa mengontrol
usaha yang dijalankan mustahik. Untuk
hasil pengendalian risiko pendistribusian
zakat yang disebabkan oleh perilaku
mustahik yang kurang baik yaitu risiko ini
dihilangkan, dengan menghentikan
beasiswa untuk penerima manfaat.

Jadi hasil dari pengendalian risiko
pendistribusian zakat laznas DT Peduli ada
risiko yang dapat dihilangkan dan ada
yang diminimalisir, kemudian dari hasil
tersebut akan merencanakan program
pengendalion yang lebih baik unftuk

kedepannya, agar kemungkinan-
kemungkinan buruk dikemudian hari bisa
benar-benar dicegah dan teratasi.

6. Hasil Pendayagunaan Zakat

Menurut  Rosyidi  dan  Widiastuti
dalom jurnal yang berjudul model
pendayagunaan zakat produktif oleh

lembaga zakat dalam meningkatkan

pendapatan mustahik (2015:96) hasil dari

pemberdayaan adalah masyarakat

penerima dana bantuan zakat produktif
tersebut telah meningkat pendapatannya

(hasil dari pengelolaan usaha), lancar

dalam pembayaran angsuran, dan

kesanggupan dalam berinfag/shodagah.
Hal tersebut sudah terjadi di laznas DT

Peduli, pendapat atau hasil usaha

penerima bantuan terus mengalaomi

peningkatan, seluruh penerima bantuan

khususnya ekonomi dan pendidikan

terbiasa berinfaq. Meskipun
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pendayagunaan laznas
Tauhiid

dikatakan pendayagunaan yang ideal,

yang  dimiliki
Daarut Peduli belum bisa
karena belum bisa menghasilkan output
yang ferlihat yaitu bisa mentransformasi
mustahik menjadi muzakki, hal tersebut
guna untuk melatih mereka meyisinkan
sebagian rezekinya unfuk membantu
yang membutuhkan meskipun mereka
belum dikatakan sebagai muzakki yang
sebenarnya.
V. SIMPULAN
Manajemen risiko pendistribusian
zakat pada laznas Daarut Tauhiid Peduli di
lokukan dengan cara mengindetifikasi
risiko  baik eksternal

sumber maupun

internal, dan risiko yang berhasil di
identifikasi yaitu risiko pendistribusian zakat
oleh ketidakjujuran

tidak

yang disebabkan

calon penerima manfaat,

konsistennya mustahik dalam memberikan

laporan, serta perilaku mustahik yang

kurang baik. Proses mitigasi risikko yang

dilokukan dengan cara memperkuat

prosedur penyeleksian calon penerima

manfaat (cross cek dokumen dengan

kondisi dilapangan), silaturrahmi  baik

langsung ke tempat usaha penerima

manfaat  maupun via telfon untuk

mengontrol usaha mustahik, dan

menghentikan bantuan bagi penerima
manfaat yang perilakunya kurang baik.
risiko pendistribusian

Sehingga dapat

dikurangi atau dikelola dan dapat
meningkatkan pendayagunaan zakat
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